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Abstrak 

Sebagai salah satu bentuk olahraga beladiri, permainan wushu membutuhkan self-efficacy yang sangat 

baik. Kualitas mental tersebut diperlukan untuk mendukung performa, termasuk dalam menghadapi lawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui self-efficacy yang dimiliki siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

wushu, termasuk perbedaan jender. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan menggunakan angket 

tertutup sebagai instrumen pengumpul data. Norma penilaian menggunakan skala likert. Jika soal positif 

dengan jawaban sangat setuju akan mendapat nilai 4, dengan jawaban setuju akan mendapat nilai 3, dengan 

jawaban tidak setuju akan mendapat nilai 2, dan dengan jawaban sangat tidak setuju akan mendapat nilai 1. 

Sedangkan jika soal negatif dengan jawaban sangat setuju akan mendapat nilai 1, dengan jawaban setuju 

akan mendapat nilai 2, dengan jawaban tidak setuju akan mendapat nilai 3, dan dengan jawaban sangat 

tidak setuju akan mendapat nilai 4. Angket tersebut terdiri dari pertanyaan aspek tingkat kesulitan tugas 

(level) berjumlah 10 pertanyaan, aspek kekuatan (strength) yang dimiliki oleh individu berjumlah 9 

pertanyaan, dan aspek generalisasi berjumlah 10 pertanyaan. Subyek penelitian ini adalah peserta 

ekstrakurikuler wushu SMP 43 Surabaya. Jumlah partisipan sebanyak 20 siswa, terdiri dari 9  siswa laki-

laki dan 11 siswa perempuan. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan uji T. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy yang dimiliki siswa berada pada kategori sedang yaitu dengan 

nilai rata-rata sebesar 82,90. Simpulan pada penelitian ini adalah tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam self-efficacy antara siswa laki-laki dan siswa perempuan (t= 0,148; p>0,05). 

 

Kata kunci: wushu; self-efficacy; ekstrakurikuler; perbedaan jender  

Abstract 

As a form of martial arts, wushu games require excellent self-efficacy. These mental qualities are needed to 

support performance, including in facing opponents. This study aims to determine the self-efficacy of 

students who take wushu extracurricular activities, including gender differences. The research was 

conducted using a survey method and using a closed questionnaire as a data collection instrument. The 

norm of assessment uses a Likert scale. If a positive question with a strongly agree answer will get a value 

of 4, with an agree answer will get a value of 3, with a disagree answer will get a value of 2, and with a 

strongly disagree answer will get a value of 1. Meanwhile, if a negative question with a strongly agree 

answer will get a value of 1, with an agreeable answer will get a value of 2, with a disagree answer will get 

a value of 3, and with a strongly disagree answer will get a value of 4. The questionnaire consists of 

questions regarding the level of task difficulty (level) totaling 10 questions, aspects of strength) possessed 

by the individual amounted to 9 questions, and the generalization aspect amounted to 10 questions. The 

subjects of this study were wushu extracurricular participants at Junior High School 43 Surabaya. The 

number of participants was 20 students, consisting of 9 male students and 11 female students. The data 

were analyzed using descriptive statistics and t-test. The results showed that the students' self-efficacy was 

in the moderate category with an average value of 82.90. The conclusion in this study is that there is no 

significant difference in self-efficacy between male and female students (t= 0.148; p> 0.05). 
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PENDAHULUAN  

Proses pendidikan umumnya sangat 

mengedepankan proses belajar siswa, oleh karena itu 

pendidikan sendiri dapat diartikan bahwa tiap individu 

yang berusaha mengembangkan potensi yang ada di 

dalam dirinya supaya berkembang secara optimal untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di 

masa yang akan datang (Cahyono dan Iswati, 2018). 

Melalui pendidikan siswa dapat saling berinteraksi 

dengan lingkungan disekitarnya, berbagai nilai dalam 

pendidikan seperti kedisiplinan, tanggung jawab, berbudi 

pekerti luhur, rohani serta kepribadian baik dalam 

lingkungan keluarga maupun bangsa (Hasnawati, 2015).  

Upaya memantapkan pendidikan dan pengembangan 

karakter siswa di sekolah diselenggarakan dengan 

adanya kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 

(Lestari dan Sukanti, 2016). Kegiatan intrakurikuler 

adalah kegiatan pembelajaran di kelas yang merupakan 

kegiatan utama sekolah yang penyampaiannya dengan 

menggunakan teknik pembelajaran dan pengajaran yang 

efektif (Mujiwati, dkk., 2020).  Sedangkan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar 

jam mata pelajaran untuk menyalurkan bakat atau 

pendorong potensi dari peserta didik dan kebutuhan 

peserta didik diharapkan terpenuhi melalui kegiatan 

ekstrakurikuler (Harahab, 2018). Kurniawan (2018) 

mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler juga untuk 

mengisi waktu luang  kegiatan ini dapat nilai positif dan 

bermanfaat bagi siswa. Terdapat beberapa kegiatan 

ekstrakurikuler bidang olahraga di SMP Negeri 43 

Surabaya yaitu, futsal, basket, bulu tangkis, pencak silat, 

karate, dan wushu.  

Wushu adalah olahraga tradisional Tiongkok yang 

menganggap budaya Tionghoa sebagai landasan teori 

dan menggunakan teknik ofensif dan defensif sebagai 

dasarnya (Dai dan Lu, 2019). Yuwono dan Setiawan 

(2014) mengatakan bahwa wushu adalah bela diri yang 

menggunakan metode tendangan, pukulan, lemparan, 

jepitan dan memakai fungsi dari seluruh tubuh dalam 

berlatih, untuk menggerakkan potensi terpendam dari 

tubuh manusia dan juga sarana pendisiplinan diri. 

Olahraga wushu dipertandingkan di olimpiade Beijing 

tahun 2008, dan diibaratkan olahraga yang menyerupai 

gerakan binatang seperti: macan, beruang, elang, 

serangga (belalang), ular. Gerakan seperti binatang 

tersebut bentuk dalam mempertahankan diri dari 

serangan lawan (Kumar dan Mishra, 2015). Semua 

teknik beladiri telah berkembang pesat mengikuti zaman 

dan sekarang lebih modern. Dalam olahraga wushu 

terdapat 3 jenis aliran yaitu: (1) taolu (jurus); (2) sanda 

(tarung); (3) taichi (Theboom, et, al. 2017).  

Kegiatan wushu jenis sanda termasuk olahraga yang 

keras karena bentuk latihan menggunakan pukulan, 

tendangan dan bantingan, dengan itu mental siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler wushu jenis sanda harus 

dalam keadaan sangat baik. Beberapa bentuk latihan 

tersebut teknik-teknik yang diajarkan pada saat 

pembinaan dapat mempengaruhi perilaku siswa. Hal 

tersebut bukanlah hal yang mudah, karena masa-masa 

remaja dimana siswa berada di tahap kematangan dan 

keinginan untuk mencari jati dirinya. Selain mengalami 

perubahan-perubahan di masa remaja siswa juga 

dipengaruhi oleh lingkungan dan pergaulan yang ada 

disekitarnya (Suratno, 2014). Dalam mengembangkan 

teknik yang telah diajarkan dan digunakan, para siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler wushu, self-efficacy 

dapat menambah kemampuan dan rasa percaya diri. 

Self-efficacy adalah rasa percaya dari individu untuk 

mendapatkan kemampuan dalam berprestasi (Zamfir 

dan Mocanu, 2020). Menurut Shofiah dan 

Raudatussalamah (2014) mendefinisikan self-efficacy 

sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau 

kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, 

mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Terkait 

dengan beberapa pengertian di atas maka dapat 

didefinisikan bahwa self-efficacy adalah keyakinan 

manusia mengenai efikasi diri mempengaruhi tindakan 

yang akan mereka pilih untuk dilakukan, sebanyak apa 

usaha yang akan mereka berikan ke dalam aktivitas ini, 

selama apa mereka akan bertahan dalam menghadapi 

rintangan dan kegagalan, serta ketangguhan mereka 

menghadapi masalah. Menurut Bandura (dalam Wilson, 

dkk., 2020) menerangkan bahwa seseorang dikatakan 

mempunyai self-efficacy yang tinggi maka mereka 

mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi.  Menurut 

Rustika (2012) efikasi diri dapat mempengaruhi prestasi 

yang miliki oleh seseorang. Untuk membangun efikasi 

diri diperlukan emosi, perasaan dan imajinasi. 

Pengakuan dan penghargaan dari orang lain juga 

meningkatkan efikasi diri siswa, tetapi tidak semua hal 

yang dilakukan terdapat dampak positif, maka dari itu 

pelatih wushu harus memantau para siswanya agar tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.  

Bergabung dalam kelompok yang positif adalah hal 

yang sangat dianjurkan untuk para siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler wushu dengan tujuan 

mengurangi overconfidence, mulai dengan hal-hal 

positif tentu akan membantu kita untuk menahan diri 

dari emosional yang tinggi sehingga hal positif tersebut 

dapat diterapkan pada kehidupan kita sehari-hari. 

Permana, dkk. (2014) juga menjelaskan bahwa dampak 

efikasi diri antara lain yaitu pemilihan perilaku 

(pengambilan keputusan), usaha motivasi, daya tahan 

(bangkit dari keterpurukan), pola pemikiran fasilitatif, 
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dan daya tahan ketika stress. Efikasi diri yang dimiliki 

individu dapat membuat individu tersebut mampu untuk 

menghadapi stress.  

Berdasarkan argumen di atas, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana self-efficacy siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler wushu di SMP Negeri 43 Surabaya dan 

mengetahui perbandingan tingkat self-eficacy antara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei. Subjek pada penelitian 

ini yaitu seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

wushu di SMP Negeri 43 Surabaya. Subjek pada 

penelitian ini sebanyak 20 siswa. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner self-efficacy yang diadopsi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Janatin (2015) tentang 

hubungan antara self-efficacy dengan prestasi belajar 

siswa, yang berjumlah 29 item pertanyaan yang sudah 

teruji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas pada 

instrumen tersebut menggunakan teknik expert 

judgement, sedangkan uji reliabilitas menunjukkan 

reliabel dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,897.  

Kuesioner tersebut terdiri dari pertanyaan aspek tingkat 

kesulitan tugas (level) berjumlah 10 pertanyaan, aspek 

kekuatan (strength) yang dimiliki oleh individu 

berjumlah 9 pertanyaan, dan aspek generalisasi 

berjumlah 10 pertanyaan. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan google form yang telah dibagikan melalui 

whatsapp group. Norma penilaian kuesioner tersebut 

menggunakan skala likert. Jika soal positif dengan 

jawaban sangat setuju akan mendapat nilai 4, dengan 

jawaban setuju akan mendapat nilai 3, dengan jawaban 

tidak setuju akan mendapat nilai 2, dan dengan jawaban 

sangat tidak setuju akan mendapat nilai 1. Sedangkan 

jika soal negatif dengan jawaban sangat setuju akan 

mendapat nilai 1, dengan jawaban setuju akan mendapat 

nilai 2, dengan jawaban tidak setuju akan mendapat nilai 

3, dan dengan jawaban sangat tidak setuju akan 

mendapat nilai 4. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif yang terdiri dari rata-rata, standar 

deviasi dan persentase, uji homogenitas, dan uji t 

dengan menggunakan teknik independent sample t test. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 21. Penentuan kategori aspek self-efficacy 

dibagi menjadi 3 kategori yaitu tinggi, rendah dan 

sedang. Perhitungan kategori ditentukan dari skor yang 

diperoleh, mean dan standar deviasi. Berikut ini adalah 

kategori pada aspek self-efficacy. 

 

 

Tabel 1 Kategori Pada Aspek Self-efficacy 

Data 
Kategori 

Tinggi Sedang Rendah 

Tingkat (Level) ≥ 34 ≥ 27–33 ≤ 26 

Kekuatan (Strenght) ≥ 31 ≥ 23–30 ≤ 22 

Generalisasi ≥ 28 ≥ 22–27 ≤ 21 

Self-Efficacy ≥ 91 ≥ 75–90 ≤ 74 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka hasil analisis data akan 

ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

Tabel 2 Deskripsi Data Aspek Self-efficacy 

Aspek N Min. Max. Mean SD 

Tingkat 

(Level) 

20 21 37 30,80 3,318 

Kekuatan 

(Strenght) 

20 20 33 26,70 3,813 

Generalisasi 20 18 29 25,40 2,998 

Berdasarkan tabel 2 deskripsi data aspek self-efficacy di 

atas, diketahui bahwa pada data aspek tingkat (level) 

memiliki rata-rata paling tinggi yaitu dengan nilai 

minimal 21 dan nilai maksimal 37, dan mean sebesar 

30,80 serta standar deviasi 3,31, sedangkan data aspek 

generalisasi memiliki rata-rata paling rendah yaitu 

dengan nilai minimal 18 dan nilai maksimal 29, dan 

mean sebesar 25,40 serta standar deviasi 2,998. 

Tabel 3 Data Kategori Aspek Self-Efficacy 

Aspek 

Kategori 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % 

Tingkat 

(Level) 
2 10 16 80 2 10 

Kekuatan 

(Strenght) 
4 20 10 50 6 30 

Generalisasi 2 10 12 60 6 30 

Total N 20 

Nilai Minimal 59 

Nilai Maksimal 97 

Mean 82,90 

Standar Deviasi 8,138 

Berdasarkan data kategori di atas terdapat tiga kategori 

yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Pada data kategori 

tersebut diketahui bahwa pada aspek tingkat (level) 

kebanyakan siswa berkategori sedang, yaitu 16 (80%) 

siswa. Pada aspek kekuatan (strength) kebanyakan 

siswa berkategori sedang, yaitu 10 (50%) siswa dan 

pada aspek generalisasi juga kebanyakan siswa 

berkategori sedang, yaitu 12 (60%) siswa. 
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Pada self-efficacy aspek tingkat (level) berkaitan dengan 

tugas yang diberikan oleh pelatih. Jika tugas yang 

diberikan pada siswa dirancang berdasarkan tingkat 

kesulitan, maka perbedaan self-efficacy siswa terpaku 

pada tingkat kesulitan tugas yaitu sederhana, menengah 

dan sulit. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin sulit 

tugas yang diberikan maka semakin tinggi self-efficacy 

siswa. Pada self-efficacy aspek generalisasi meliputi 

penguasaan materi yang diberikan serta manajemen 

waktu latihan yang dilakukan oleh siswa.  

Berdasarkan tabel di atas deskripsi data self-efficacy di 

atas, diketahui bahwa nilai minimal yang didapat oleh 

siswa sebesar 59 dan nilai maksimal 97, dan mean 

sebesar 82,90 serta standar deviasi 8,136. 

Tabel 4 Data Kategori Self-efficacy 

Kategori Self-efficacy N % 

Rendah 1 5 

Sedang 17 85 

Tinggi 2 10 

Berdasarkan tabel 4 data kategori self-efficacy diketahui 

bahwa persentase terbanyak adalah pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 85% (17) siswa, sedangkan persentase 

paling sedikit adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

5% (1) siswa. Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui 

bahwa self-efficacy siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

wushu di SMP Negeri 43 Surabaya memiliki nilai mean 

82,90 sehingga rata-rata berkategori sedang. 

Tabel 5 Uji Homogenitas 

Data Sig. Keterangan 

Self-efficacy 0,421 Homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, menyatakan bahwa 

data tersebut homogen yang artinya tidak terdapat 

perbedaan varian antara data self-efficacy siswa laki-laki 

dan perempuan dengan nilai 0,421 > 0,05. 

Tabel 6 Uji T (Independent Sample T Test) 

Self-efficacy  Koefisien Sig. Keterangan 

Siswa Laki-laki 0,148 0,636 

 

Tidak 

Signifikan Siswa Perempuan  

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa tidak ada 

perbedaan antara self-efficacy siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai T 

sebesar 0,148 dan signifikasi sebesar 0,636 > 0,05. 

Sesuai dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa self-

efficacy antara siswa laki-laki dan perempuan yang 

mengikuti ekstrakurikuler wushu tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Siswa dengan self-efficacy 

yang baik percaya bahwa mereka dapat melakukan 

sesuatu untuk membuat perubahan di sekitarnya dan 

memiliki semangat yang tinggi untuk menghadapi 

tantangan, sedangkan siswa yang mempunyai self-

efficacy yang kurang baik berpersepsi bahwa dirinya 

tidak bisa membuat suatu perubahan di sekitarnya dan 

cenderung mudah putus asa. Hasil penelitian di atas juga 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri, dkk. (2019) tentang self-efficacy siswa 

berdasarkan gender dengan hasil nilai signifikasi 0,167 > 

0,05 yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan self-

efficacy laki-laki dan perempuan. Menurut Santrock 

(2011) pada dasarnya pemikiran laki-laki dan perempuan 

lebih banyak memiliki persamaan dibandingkan 

perbedaan, sehingga dapat diartikan bahwa perbedaan 

aspek biologis tidak menentukan sikap dan perilaku.  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa rata-rata self-

efficacy siswa yang mengikuti ekstrakurikuler wushu di 

SMP Negeri 43 Surabaya berkategori sedang, dan 

diketahui juga bahwa tidak terdapat perbedaan self-

efficacy antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan 

yaitu dengan nilai T sebesar 0,146 dan signifikasi 

sebesar 0,636. 

Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan di atas yaitu:  

1. Bagi siswa, disarankan menjaga dan meningkatkan 

self-efficacy yang dimiliki agar bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

2. Bagi pelatih, disarankan agar mengontrol self-efficacy 

yang dimiliki siswa.  

3. Bagi sekolah disarankan agar melakukan analisis self-

efficacy tiap jangka waktu tertentu agar siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler wushu dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan sehingga bisa mengharumkan 

nama sekolah. 
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